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METODOLOGI PENELITIAN

A.METODE DAN DESAIN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui peningkaaktivitas siswa dan
prestasi belajar melalui model pembelajafdumbered Head Together, maka
metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tode kuasi eksperimen
(quasi experiment). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adatate Group

pretest posttest design” dengan pola :

T XT,

Dengan
T: : Tes yang dilakukan sebelum eksperimaetést)
T, : Tes yang dilakukan setelah eksperir(jaosttest)

X' . Perlakuantteatment) pembelajaran.

Dalam desain ini pengukuran yang dilakukan sebamyak kali yaitu sebelum
eksperimen dan setelah eksperimen. Tes sebelurarekem () disebutpretest dan

tes sesudah eksperimen)@isebutposttest. Perbedaan antara @an T yakni T-T;

diasumsikan merupakan efek ddreatment. Treatment yang dilakukan dalam
penelitian sebanyak empat kali pertemuan. Pertenpestama sebelum dilakukan
pembelajaran dengan modiumbered Head Together, terlebih dahulu diberikan
pretest. Dua pertemuan berikutnya langsung dilakukan peapo@n dan satu

pertemuan terakhir digunakan untuk melaksangkattest.
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B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdirriddata kuantitatif dan data
kualitatif.

1. Data kuantitatif dalam penelitian diperoleh meldtagiatanpretest dan post-
test siswa untuk mengetahui prestasi belajar. Bentsiyagg digunakan yaitu
tes pilihan ganda.

2. Data kualitatif dalam penelitian diperoleh melalembar observasi untuk
mengetahui aktivitas siswa dan angket untuk mehgetaespon siswa
terhadap pembelajaran.

C.PROSEDUR PENELITIAN

Penelitian ini melalui dua tahap yaitu tahap p@@mpenelitian dan tahap
pelaksanaan penelitian.
1. Tahap Persiapan
Persiapan yang dilakukan untuk melaksanakan pemeiiti dimulai dari:

a. Melakukan studi pustaka mengenai teori yang mekinmnelitian.

b. Melakukan studi kurikulum mengenai pokok bahasamgyalijadikan
penelitian, guna memperoleh data mengenai tujuag farus dicapai dari
pembelajaran, serta indikator yang harus dicapaih sliswa, serta lokasi
waktu yang diperlukan selama proses pembelajaran.

c. Menentukan sekolah yang akan dijadikan subjek pemel

d. Membuat surat izin penelitian ke Jurusan Pendididkiaika yang disetujui
oleh dekan FPMIPA.

e. Menghubungi pihak yang akan dijadikan sebagai igh@selitian.
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f. Konsultasi dengan guru mata pelajaran fisika di p@mdilaksanakan
penelitian.

g. Menentukan populasi dan sampel.

h. Melakukan studi pendahuluan.

I. Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR®)peraga, dan
media pembelajaran. Selanjutnya menyusun model glajaban mengacu
padaNumbered Head Together.

j. Membuat instrumen penelitian.

k. Judgement instrumen pada dua orang dosen dan satu orang guru

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian dimulai dengan:

a. Melaksanakan uji coba instrumen.

b. Melaksanakan tes awalPretest) pada kelas sampel penelitian untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.

c. Melaksanakan perlakuan yaitu dengan cara penerapdel pembelajaran
Numbered Head Together pada pokok bahasan yang telah ditentukan.

d. Pada saat yang bersamaan dengan pelaksanaan parabeldlakukan
observasi tentang pelaksanaan pembelajaran di, kglag dilakukan oleh
observer untuk meneliti tentang aktivitas siswa.

e. Melakukan tes akhir Rosttest) untuk mengetahui peningkatan prestasi

belajar sebelum dan sesudah perlakuan.
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D.INSTRUMEN DAN TEKNIK ANALISISINSTRUMEN PENELITIAN
1. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan, instrumen yangudakan agar
mendapatkan data yang sesuai yaitu instrumen temsgi@umen non tes.
a. Tes
Tes tertulis yang digunakan berupa pilihan gandaukummeneliti
peningkatan prestasi belajar siswa, adapun talimgptadari pembuatan
instrumen tes belajar sebagai berikut:
1) Menentukan pokok bahasan dan sub pokok bahasan.
2) Membuat kisi-kisi tes.
3) Membuat soal-soal berdasarkan kisi-kisi.
4) Soal-soal yang telah dibuat kemudian dijudgement.
5) Melaksanakan uji coba tes.
b. Non tes
1) Lembarobservasi
Lembarobservasberupa daftar isian yang diisi oleh pengamat salam
pembelajaran berlangsung di kelas yang digunak&wkunengamati secara
langsung aktivitas dari pembelajaran yang dilakukbeh guru dan siswa,
sehingga gambaran umum dari pembelajaran yanglitelgg@at terlihat. Data
yang diperoleh dari hasil observasi merupakan geadukung dalam

penelitian ini.
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2) Angket dalam bentuk skala sikap
Angket ditujukan kepada responden siswa yang barkemsian

cheklist, artinya responden hanya memberikan tashe# (V) untuk alternatif

jawaban yang dipilih. Angket diberikan untuk meradpeti bagaimana respon

siswa mengenai pembelajaran yang dilakukan. Piljpamban dalam skala

ini terdiri dari Sangat Setuju (SS), Setuju (Sdak Setuju (TS) dan Sangat

Tidak Setuju (STS).

2. Teknik Analisis Instrumen Penelitian
Analisis tes adalah salah satu kegiatan yang pdithkukan dalam
rangka meningkatkan mutu tes, baik mutu keselurdeamaupun mutu tiap
butir soal. Analisis tes meliputi empat kegiatantyanenentukan validitas
butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda butal,sdan tingkat kesukaran butir
soal.
a. Validitas soal
Sebuah tes dikatakan memiliki validitas isi apabi@ngukur tujuan

khusus tertentu yang sejajar dengan materi atapeisjaran yang diberikan
dan juga sebuah tes dikatakan memiliki validitasstauksi apabila butir-butir
soal yang membangun tes tersebut mengukur sefogk &erpikir. Dilakukan
penelaahanjdgement) terhadap butir-butir soal yang dipertimbangkaehol
dua orang dosen dan satu orang guru bidang stustlangkan untuk
mengetahui validitas yang dihubungkan dengan kaitdigunakan uji statistik,

yakni teknik korelaspoint biserial yaitu :
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Tohi = — < |3

(SuharsimiArikunto, 2006 :283)

rpni : Koefisien korelasi biserial
M, :Mean skor dari subjek yang menjawab benar
M, :Mean skor total
S; :Standar deviasi total
p :Proporsisubjek yang menjawab benar
q :1p
Tabel 3.1

Interpretasi Validitas

Tingkat validitas Kriteria
0,000 — 0,200 | Sangat rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,400 — 0,600 Cukup
0,600 — 0,800 Tinggi
0,800 - 1,000 | Sangat tinggi

(SuharsimiArikunto, 2006 :75)
b. Reliabilitas
Untuk mencari realibelitas dengan menggunakan metode belah dua
(pembelahan awal akhir). Rumus yang digunakan hdalenus Spearman-
Brown sebagai berikut:

Zryy
ril=—+=22- (Suharsimi Arikunto, 2008 : 93)
1+r

VEXE.
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dengan:
ra : Koefisien reliabelitas yang sudah disesuaikan

rv, . Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

Tabel 3.2
Interpretasi Reliabilitas
Tingkat validitas Kriteria
0,000 — 0,200 | Sangat rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,400 — 0,600 Cukup
0,600 — 0,800 Tinggi
0,800 —-1,000 | Sangat tinggi

(SuharsimiArikunto, 2008 :75)
c. Taraf Kesukaran
Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sse@all disebut
indeks kesukaran. Besarnya indeks kesukaran abf@@asampai dengan 1,0.
Indeks kesukaran soal ini menunjukkan taraf kesukagoal. Menghitung

besarnya indeks kesukaran adalah :

P : Indeks kesukaran
B : Banyak siswa yang menjawab betul

JB : Jumlah siswa

( Suharsimi Arikunto, 2008 : 207-208)
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Tabel 3.3 Kriteria Taraf Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria Taraf Kesukanan
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

d. Daya pembeda

( Suharsimi Arikunto, 2008 : 210)

Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir sogk namtmbedakan

siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) denganasi@mg kurang pandai

(berkemampuannya rendaMenghitung daya pembeda tiap butir soal :

DP : Indeks diskriminasi

DpP

_Ba Bg

Ja Js
(SuharsimiArikunto, 2008 :213)

B, :Jumlah kelas atas yang menjawab benar

Bg : Jumlah kelas bawah yang menjawab benar

Jg :Jumlah testee Kelas bawah

Jo : Jumlah testee Kelas atas

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria Daya Pembeda
0,00-0,19 Jelek
0,20-10,39 Cukup
0,40 - 0,69 Baik
0,70 -1,00 Baik Sekali
DP <0 Tidak baik sebaiknya dibuang

(SuharsimiArikunto, 2008 :218)
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E. TEKNIK PENGOLAHAN DATA
Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah pardata kuantitatif dan
data kualitatif. Adapun prosedur analisis dari tiapa adalah sebagai berikut:
1. Analisis Data Kuantitatif
a. Penskoran
Pemberian skor untuk soal pilihan ganda ditentudendasarkan metode
Rights Only, yaitu jawaban benar di beri skor satu dan jawaladah atau butir
soal yang tidak dijawab diberi skor nol. Skor getsaswa ditentukan dengan
menghitung jumlah jawaban yang benar. Pemberiam dikotung dengan
menggunakan rumus :
S=YR
(Munaf, 2001 : 44)
dengan :
S : Skor siswa
R : Jawaban siswa yang benar
Proses penskoran ini dilakukan baik terhagegiest maupun terhadap
posttest, sehingga kita memperoleh dua buah data yaitu @letest siswa dan
skor posttest siswa. Setelah diperoleh data skogtest danposttest kemudian
dihitung rata-rata masing-masing data gh@test danposttest.
b. Menghitunggain skor, besarnygain (selisih antara skquosttest dan skor
pretest) dengan perhitungan sebagai berikut :

G = skorposttest — skorpretest
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c. Membuat grafik pola skquretest, posttest dangain.
d. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan pada data skyain (posttest-pretest). Pengujian
ini dimaksudkan untuk menentukan uji statistik yang akan digunakan
selanjutnya. Dalam penelitian ini, pengujian noitaal dilakukan dengan
menggunakan tes kecocokai-kuadrat dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1) Menyusun data skogain yang diperoleh ke dalam tabel distribusi
frekuensi, dengan susunan berdasarkan kelas ihtehwauk menentukan
banyak kelas interval dan panjang kelas setiapvatteligunakan aturan
Sturges yaitu sebagai berikut :

» Menentukan banyak kelak) (
k=1+33log N
* Menentukan panjang kelas intervg) (

r rentang

Py banyakkelas
2) Menentukan batas atas dan batas bawah setiap iktdagal. Batas atas

diperoleh dari ujung kelas atas ditambah 0,5, sgdan batas bawah

diperoleh dari ujung kelas bawah dikurangi 0,5.
3) Menentukan skor rata-rata untuk masing-masing keldengan

menggunakan rumus :

X = 2%
N
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dengan Yyaitu skor rata-rata)X; yaitu skor setiap siswa daN yaitu
jumlah siswa.

4) Menghitung standar deviasi dengan rumus :

Sx - Z(Xi _)_()2
N-1

5) Menghitung z skor batas nyata masing-masing kehsrval dengan

menggunakan rumus z skor :

6) Menghitung luas daerah tiap-tiap kelas intervahgebberikut :
I =]1,-1
denganl yaitu luas kelas interval; yaitu luas daerah batas atas kelas

interval, |, yaitu luas daerah bawah kelas interval.

7) Mencari frekuensi observasid) dengan menghitung banyaknya respon

yang termasuk pada interval yang telah ditentukan

8) Menentukarfrekuensi ekspektasi :

E. = N x|

9) Menghitung hargérekuensidengan rumu€hi-Kuadrat :

_EF
X hitung = Z—(Oi EEi )

Panggab&z001: 134)

Dengan:

O, : Frekuensi observasi atau hasil pengamatan
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E, : Frekuensi ekspektasi

k : Jumlah kelas interval
10) Mengkonsultasikan hargg® dari hasil perhitungan dengan tatohl-
Kuadrat pada derajat kebebasan tertentu. Jika rpa?r@aqf X tabes pada

taraf nyataa tertentu, maka dikatakan bahwa sampel berdisiribus
normal.
e. Uji Homogenitas
Uji homogenitases dilakukan dengan langkah-langkah sebagaidgerik
1) Menentukan varians daggin skor.

2) Menghitung nilai F (tingkat homogenitas)

2
sk
Panggabez00( :137)
s’b : Variansi yang lebih besar
s’k : Variansi yang lebih kecil

3) Menentukan nilai uji homogenitas, jikanihg < FRaber , Maka data
berdistribusi homogen.

f. Uji Hipotesis
Apabila datagain skor berdistribusi normal maka untuk menguiji

hipotesis digunakan statistik parametrik yaitutugampel berpasangan sesuai

rumus berikut :

t: Ml_MZ
S, S
N N

Panggabean (2001:166)
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dengan

M, : Rata — ratgosttest
M, : Rata — ratgoretest
s/ : Variansiposttest
s2 : Variansipretest

N : Jumlah sampel

Nilai t ini kemudiandikonsultasikan pada tabel distribusi t pada taraf
signifikansi tertentu. Jikanting > tabes Maka terdapat peningkatan yang
signifikan antara skoposttest dan pretest. Dengan demikian, hipotesis kerja
diterima.

g. Uji Wilcoxon

Uji pada uji normalitas menghasilkan data dengatridusi yang tidak
normal, maka pengolahan data dilakukan secaratstation parametrik yaitu
dengan menggunakan uji Wilcoxon. Langkah-langkamgydilakukan dengan
uji Wilcoxon adalah :

1) Membuat daftarank.

2) Menentukan nilai W, yaitu bilangan yang paling ketari jumlahrank
positif dan jumlatrank negatif. Nilai W diambil salah satunya.

3) Menentukan nilai W dari tabel. Jika> 25, maka nilai W dihitung dengan

rumus .

Wam = — 24

x = 2,5758 untuk taraf signifikasi 1%

NN+ \/N(N +1)(2N + 1)

x = 1,96 untuk taraf signifikasi 5%
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4) Pengujian Hipotesis
JikaW < W, ), maka kedua perlakuan berbeda,

JikaW = W, ), maka kedua perlakuan berbeda.

Adapun untuk mengetahui peningkatan prestasi Weldaghadap
pembelajaran secara keseluruhan dapat dilihat mmedédktifitas Pembelajaran,
analisisnya dilakukan dengan menghitung rgkan ternormalisasi dari skor yang
diperoleh siswa. Persamagain ternormalisasi adalah sebagai berikut :

Tz _Tl

<Qg> =
g Is_Tl

dengan :

<g> :gainnormal T, : skorposttest

T, . skorpretest ls : skor ideal

Setelah diperoleh nilai gain ternormalisasi untulasmg-masing data
siswa, kemudian dihitung nilai rata-ragain ternormalisasinya. Nilai rata-rata
gain ternormalisasi ini kemudian dikonsultasikan tedmdabel interpretasi

efektivitas pembelajaran berikut ini.

Tabel 3.5
Kriteria Efektivitas Pembelajaran
Nilai Kriteria
0,71 -1,00 Tinggi
0,31-0,70 Sedang
0,00 - 0,30 Rendah

Hake (1998)
2. Pengolahan data kualitatif (data dari hasil nof-tes
Pengolahan data untuk mengukur aktivitas siswaaliskecara kualitatif

yang dikonversi ke dalam bentuk penskoran kuaiititB@enskoran kuantitatif
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dibagi menjadi lima kategori skala ordinal, yaitangat baik, baik, cukup,
kurang, dan sangat kurang. Aktivitas siswa yanga#isnd adalah aktivitas
dalam pembelajaran menggunakan model pembelaja@opekatif tipe
Numbered Head Together. Aktivitas dalam pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipfumbered Head Together dihitung berdasarkan
persentase siswa yang aktif dalam pembelajaransifikiasi aktivitas siswa

dapat diklasifikasikan pada tabel berikut :

Tabel 3.6 Klasifikasi Aktivitas Siswa

Per sentase Rata-rata (%) Kategori
80,00 atau lebih Sangat Baik
60,00 — 79,99 Baik
40,00 — 59,99 Cukup
20,00 — 39,99 Kurang
0,00 — 19,99 Sangat Kurang

(Shrie Laksmi, 2003:34)

F. LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Laboratorium (Pentohan) UPI kelas XI
sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitianadailah satu kelas dari
keseluruhan populasi yang dipilih yaitu kelas XAIR. Pengambilan sampel
menggunakan teknikandom sampling yaitu sampel dari anggota populasi
tersebut diambil secara acak berdasarkan kelompkénbberdasarkan anggota-

anggotanya.



